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Abstrak

Dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan jasmdédenal banyak
sekali model pembelajaran. Diharapkan seorang guemiliki wawasan dan
pemahaman yang luas serta mendalam mengenai model-pembelajaran.
Sebab hal ini akan berdampak terhadap atmosfir eprdselajar-mengajar.
Diantara banyaknya model pembelajaran, penulis ak@mbahas mengenai
model pembelajaran inkuiri. Sebab model inkuirirapakan salah satu model
pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkaekaspgnitif, afektif dan
psikomotor. Model inkuiri pada prinsipnya merupakaodel yang menekankan
pembelajaran yang berpusat pada siswa di sampga pada guru, dan yang
terutama dalam model inkuiri adalah siswa didoranguk terlibat secara aktif
dalam menyelesaikan suatu topik permasalahan hirgggapai pada suatu
kesimpulan. Model inkuiri bisa efektif untuk seloirtingkatan kelas seandainya
tingkat permasalahan kognitif dan psikomotor yaigekan pada siswa sesuai
dengan kesiapan perkembangannya. Model inkuirigapat diimplementasikan
dalam pelajaran pendidikan jasmani.

Kata kunci: Model Inkuiri, Pembelajaran Pendidik@smani

A. Pendahuluan

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang dkdakumelalui aktivitas
fisik sebagai media utama untuk mencapai tujuardigéqan. Gerakan-gerakan
atau bentuk-bentuk aktivitas fisik yang umum dilledi oleh siswa sesuai dengan
muatan yang tercantum dalam kurikulum yaitu benldergerak-gerak olahraga,
sehingga dalam pelaksanaan pendidikan jasmani kiilade memuat berbagai
cabang olahraga yang tujuannya untuk menggali posgswa.

Banyak ahli yang mendefinisikan pendidikan jasmanitara lain: Rusli

Lutan (2001:1) menjelaskan bahwa: “Pendidikan jasmadalah proses



pendidikan melalui aktivitas jasmani untuk mencapajuan pendidikan.”

Selanjutnya Supandi (1990:29) berpendapat bahRendidikan jasmani adalah
suatu aktivitas yang menggunakan fisik atau tukelfagai alat untuk mencapai
tujuan melalui aktivitas-aktivitas jasmani.” Ahlain Pangrazi & Dauer

(1992:84) berpendapat bahwa:

Physical education is a part of the general edwratprogram that
contributes, primarily through movement experienteshe total growth and
development of all children. Physical educatiordefined as education of
and through movement, and must be conducted inraenahat merit this

meaning.

Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahwa Hkadidjasmani
merupakan bagian dari program pendidikan umum yawegnberi kontribusi,
terutama melalui pengalaman gerak, terhadap petanbdan perkembangan
anak secara menyeluruh. Pendidikan jasmani didéfam sebagai pendidikan
gerak, dan harus dilakukan dengan cara-cara yaugisgengan definisi tersebut.

Dalam pendidikan jasmani proses pembelajarannyaeka@hkan pada
aktivitas jasmani peserta didik, dan memanfaathkdivitas jasmani sebagai alat
untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan jasnagiyakini mempunyai
peran yang penting dalam pembentukan kepribadisertgedidik. Hal ini seperti
yang diungkapkan Wuest dan Bucher (1995:6) bahRlaysical education is an
educational process that has as its aim the impram@ of human performance
and enhancement of human development through thdiumeof physical
activities selected to realize this outcome.Maksudnya, pendidikan jasmani
adalah proses pendidikan yang mengandung tujuauk améningkatkan performa
manusia dan meningkatkan perkembangan manusia unetadia aktivitas
jasmani yang terpilih (disesuaikan dengan perturabudan perkembangan anak)
untuk mewujudkan hasil terbaik.

Dalam dunia pendidikan, dikenal banyak sekali ehquémbelajaran. Joyce

dan Weil (1980), menjelaskan mengenai ragam dardemgembelajaran,



diantaranya: memory model, counseling model, synectics modaksmom
meeting model, inquiry modelan masih banyak lagi.

Dalam dunia pendidikan jasmani pun banyak modelehpeémbelajaran
yang digunakan. Metzler (2000:159) menjelaskamiah

There are seven instruction models that have shbowie effective in
teaching physical education: direct instruction rabgersonalized system for
instruction model, cooperative learning model, smort education model,

peer teaching model, inquiry teaching model, aratéictical games model.

Maksud pernyataan di atas ada tujuh model pemipafagalam pendidikan
jasmani, yaitu (1) Model Pembelajaran Langsung, NB)del Pembelajaran
Personal, (3) Model Pembelajaran Kerja sama, (4)déWloPembelajaran
Pendidikan Olahraga, (5) Model Pebelajaran Kelomp®k Model Pembelajaran
Inkuiri, (7) Model Pembelajaran Taktis.

Dari tujuh model yang disebutkan di atas, padarkes¢an ini penulis ingin
mengungkap mengenai bagaimana implentasi modeirirdalam pembelajaran
pendidikan jasmani. Tujuan pengungkapan matesebert adalah agar para guru
pendidikan jasmani mempunyai wawasan yang luas emamgoeragam model
yang ada dalam pembelajaran pendidikan jasmanibalSeengan banyaknya
wawasan yang dimiliki guru diharapkan pembelajaremjadi menarik dan dapat

meciptakan atmosfir belajar.

B. Pembahasan
1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri diciptakan oleh SuchniB®62) dengan alasan
ingin  memberikan perhatian dalam membantu siswa yselieliki secara
independen, namun dalam suatu cara yang teratumehginginkan agar siswa
menanyakan mengapa sesuatu peristiwa itu terjagimparoleh dan mengolah
data secara logis, dan agar siswa mengembangkategstintelektual mereka

untuk mendapatkan sesuatu yang baru.



Inkuiri dalam bahasa Inggr{ghquiry) berarti pertanyaan, atau pemeriksaan,
penyelidikan. Secara sederhana, inkuiri dapatikiser sebagai sebuah pencarian
kebenaran, informasi, atau pengetahuan, atau jagatdapat diartikan bahwa
inkuiri adalah mencari informasi dengan menyusufjunsiah pertanyaan.
Mengenai inkuiri Trianto (2007:135) menjelaskanwah“Inkuiri sebagai suatu
proses umum yang dilakukan manusia untuk mencaui memahami informasi.
Selain itu Gulo (2002; dalam Trianto, 2007:135) ystakan bahwa:

Strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiataelajar yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mestera menyelidiki
secara sistematis, kritis, logis, sehingga meredaatd merumuskan sendiri

penemuannya dengan penuh percaya diri.

Ahli lain Ellis (1977:74) menyatakan bahwa inkwdalah: the process of
selecting, gathering, and processing data relatgghgicular problem in order to
make inferences from those dataVlaksud dari penjelasan tersebut adalah bahwa
inkuiri merupakan suatu proses menyeleksi, menglkapudan memproses data
yang berhubungan dengan suatu masalah tertentkk umémarik kesimpulan
berdasarkan data-data tersebut. Juga menurut BEy®f1:10) memberi
penjelasan mengenai inkuiri yaitta quest for meaning that requires one to
perform certain intellectual operations in order tonake experience.”
Maksudnya, inkuiri adalah suatu pencarian makna yaansyaratkan seseorang
untuk melakukan sejumlah operasi intektual untukeipakan pengalaman.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh pgdarakaanya dapat
disimpulkan bahwa pada prinsipnya model inkuiri mpakan model yang
menekankan pembelajaran yang berpusat pada sissemning juga pada guru,
dan yang terutama dalam model inkuiri adalah sisk@®mrong untuk terlibat
secara aktif dalam menyelesaikan suatu topik pexialaan hingga sampai pada
suatu kesimpulan.  Latihan inkuiri dapat dibemikzada setiap tingkatan umur
(mulai dari Taman Kanak-kanak dan seterusnya), naientunya dengan tingkat

kesulitan masalah yang berbeda. Hal tersebut tdigees oleh Joyce and Well



(1980:71) yang menyatakan bahwiduiry training can be used with all ages,
but each age group requires adaptationSelain ituMetzler (2000:333) juga
mengemukakan pendapatnya bahtiidne inquiry model can be effective at all
grades if the levels of cognitive and psychomotoblems given to student match
their developmental readiness.’Maksudnya adalah model inkuiri bisa efektif
untuk seluruh tingkatan kelas seandainya tingkatmpsalahan kognitif dan
psikomotor yang diberikan pada siswa sesuai dekgsiapan perkembangannya.
Masih menurut pendapat MetzIg000:312)bahwa:“Inquiry teaching model is
used in many schools in the United States and abroaost often at the
elementary grades.”Jadi model pembelajaran inkuiri ini digunakan otetmyak
sekolah di Amerika Serikat dan negara lainnya pisggkat SD.

Sedangkan Trianto (2007:135) menjelaskan bahwa:

Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalpketerlibatan siswa
secara maksimal dalam proses kegiatan belajarkd®rarahan kegiatan
secara logis dan sistematis pada tujuan pembetajardan (3)
mengembangkan sikap percaya pada diri siswa terpagyang ditemukan

dalam proses inkuiri.

Dari banyak pendapat ahli di atas, dapat disimpulk@ahwa pembelajaran
dengan model inkuiri dirancang untuk mengajak sise@ara langsung ke dalam
proses ilmiah dengan waktu yang relatif singkat.nkuiri tidak hanya
mengembangkan kemampuan intelektual tetapi selyvatensi yang ada,
termasuk pengembangan emosional.

Keterampilan inkuiri merupakan suatu proses yangmbk dari
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengkampdhta, menganalisis
data, dan membuat kesimpulan. (Gulo, t.t dalarantoi 2007).

Proses inkuiri dapat dimulai pertama-tama dengancare informasi dan
data dengan menggunaklanman senseseperti melihat, mendengar, menyentuh,

mencium, dan  merasakan (www.thirteen.org/  edonline/concept2class/



monthh6/index_subl.html)Kegiatan inkuiri tidak terjadi dengan sendirinya,
namun harus diciptakan kondisi yang memungkinkamnmyak itu.

2. Karakteristik Model Pembelajaran Inkuiri

Dari beragamnya model pembelajaran dalam pendiddsmani, tentunya
antara model yang satu dengan lainnya saling meniklarakteristik yang
berbeda. Karakteristik dari model pembelajararuimkadalah guru bukannya
menunjukkan dan menceritakan pada siswa bagainrdok bergerak, tetapi guru
menggunakan serangkaian pertanyaan untuk memundkgitarikatan siswa pada
domain psikomotor dan kognitif. Pada dasarnya,u gorengajukan sebuah
pertanyaan yang memunculkan berbagai tipe pemildi®na, yang selanjutnya
memunculkan jawaban berupa ger@kovement answeryang diperlihatkan
siswa. Tipe pertanyaan dapat bervariasi, diseapnailengan tingkat pemikiran
dan jawaban gerak siswa. Pertanyaan-pertanfgaaastions)merupakan jantung
dari model pembelajaran inkuiri. Dalam proses paajarannya guru
membingkai masalah dan siswa memulai untuk bermkin bergerak, siswa
diberi kebebasan untuk mengeksplorasi jawaban yaegwungkinkan. Jadi
dalam hal ini guru memberikan sejumlah pertanyaartuku mendorong
keingintahuan siswa yaitu pada bidang kognitif gaikomotor. Secara esensial,
guru mengajukan sebuah pertanyaan yang dapat melkenbbeberapa jenis
pemikiran dari siswanya, yang pada akhirnya sisej@att memberikan jawaban
atas dasar pemikirannya sendiri. Jadi pada intim@del pembelajaran inkuiri
dalam pendidikan jasmani akan merangsang kogndaid g@gsikomotor siswa,
karena siswa dituntut untuk berpikir sebelum menjawpertanyaan yang
diberikan oleh guru, kemudian mengekspresikan jawabaik secara verbal
ataupun melalui beberapa gerakan. Tujuan digumgleamodel pembelajaran
inkuiri dalam pendidikan jasmani adalah untuk memgengkan pemikiran siswa,
memecahkan masalah dan memberi kebebasan padawitwkabereksplorasi.
(Metzler: 2000).

Berikut ini akan dipaparkan contoh penerapan mpdaibelajaran inkuiri

dalam pelajaran pendidikan jasmani.



Kegiatan Pembelajaran:

A. Pemanasan:
1. Berbaris, berdoa dan mengabsen.
2. Melakukan lari, peregangan dinamis dan statis.
3. Penjelasan tentang materi inti yang akan dilakukgta kegiatan
selanjutnya.
Hal yang perlu diingat bahwa dalam pemanasan smasidiberi kebebasan
untuk memimpin pemanasan tanpa harus diatur atkomdindo oleh guru.

Fungsi guru hanya mengawasi saja.

B. Kegiatan Inti:

Siswa dibagi menjadi empat kelompok dalam barisarbdnjar dan saling

berhadapan dengan jarak yang disesuaikan dengasisdan kondisi, lalu

materi yang diberikan adalah:

* Melakukan berbagai keterampilan dasar permainati k#su rounders

dengan baik (melambungkan, melempar, menangkap).

Tahap pertama: Menyajikan pertanyaan atau masdbata tahap ini guru
mengajukan pertanyaan atau masalah, dan guru
membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalah.

Kegiatan yang berlangsung dalam PBM:

Guru : Coba jelaskan bagaimana cara melempar daangkap bola?
Siswa: memperhatikan dan mendengarkan pertanyaag giberikan oleh
guru.
Tahap kedua: Membuat hipotesis. Pada tahap inu gunemberikan
kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalam

membentuk hipotesis.

Kegiatan yang berlangsung dalam PBM:

Guru: Membiarkan siswa untuk berpikir dan berhésa tentang bagaimana

caranya agar bisa melempar dan menangkap bola.



Siswa: berpikir dan berhipotesis untuk dapat meapwertanyaan yang

diberikan oleh guru.

Tahap ketiga: Merancang percobaan. Pada tahagurni memberikan
kesempatan pada siswa untuk menentukan langkakaang
yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukanru
membimbing  siswa  mengurutkan  langkah-langkah
percobaan. Misalnya: guru memberi kesempatan pada
siswa untuk menjelaskan urutan tentang cara meledgma
menangkap dengan cara mereka sendiri, siswa mekgela
secara verbal dan siswa belum mempraktekkan dengan
gerakan.

Kegiatan yang berlangsung dalam PBM:

Guru: memberi kesempatan pada siswa untuk mekglasara melempar

dan menangkap bola dengan cara mereka sendiri.

Siswa: menjelaskan secara verbal cara melempandaangkap bola dengan
hasil pikiran mereka sendiri, dan siswa belum mekiekkannya
dengan gerakan.

Tahap keempat: Melakukan percobaan untuk mempeiofehmasi. Pada

tahap ini guru membimbing siswa mendapatkan inferma
melalui praktek.

Kegiatan yang berlangsung dalam PBM:

Guru: memberi kebebasan pada siswa untuk mencabangapraktekkan
cara melempar dan menangkap bola dengan hasiaipikisin temuan
mereka sendiri. Dalam hal ini guru membimbing daengawasi
siswa.

Siswa: mencoba dan mempraktekkan cara melempamuaarangkap bola
dengan hasil pikiran dan temuan mereka sendiri.

Tahap kelima: Mengumpulkan dan menganalisis d&telah seluruh siswa

mempraktekkan, guru memberi kesempatan pada siswa

untuk menjelaskan tentang cara melempar dan meapngk



berdasarkan hasil temuan masing-masing siswa, deanp
guru di sini adalah menganalisis hasil temuan siswa
Kegiatan yang berlangsung dalam PBM:

Guru: dapatkah kalian menjelaskan dan mendenasilséin pada saya cara
melempar dan menangkap bola?

Siswa: Berpikir dan bergerak

Tahap keenam: Membuat kesimpulan. Pada tahaguini membimbing
siswa dalam membuat kesimpulan. Maksudnya guru
memberi kesempatan pada siswa untuk menyimpulkan
tentang hasil temuan siswa.

Kegiatan yang berlangsung dalam PBM:

Guru: saya melihat kalian sudah dapat melempar rdanangkap bola,
sekarang saya ingin anda simpulkan tentang caranmpar dan
menangkap bola.

Siswa: menyimpulkan tentang cara melempar danangkap bola secara
verbal dan juga dengan gerakan.
C. Penutup:

1. Siswa berbaris dan melakukan gerakan-gerakan sederhuntuk
penenangan
2. Evaluasi dan kesimpulan hasil belajar
3. Berdoa
Hal yang perlu diingat bahwa dalam penutup ini aisiiberi kebebasan
untuk melakukan pendinginan tanpa harus diatur diikemando oleh guru.
Fungsi guru hanya mengawasi saja. Dalam penutpgabelajaran, evaluasi
akan dilakukan oleh guru dengan cara bertanya piatla tentang apa yang
telah mereka kerjakan dan apa yang mereka temuBawaban siswa dapat
bersifat verbal ataupun dengan mendemonstrasikéaungerak.
Karakteristik yang unik dari model inkuiri adalahidasarkan pada
pertanyaan(question-based teachingflan berbagai strategi yang di dalamnya
termasuk merumuskan seperangkat prosedur yangydadirkaitan yang dapat
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digunakan guru untuk memfasilitasi pemikiran, peam@n masalah, dan
eksplorasi siswa dalam pendidikan jasmani.

3. Model Pembelajaran Inkuiri dalam Pendidikan Jasnani

Dalam pelaksanaan model pembelajaran inkuiri, getap mengontrol
hampir keseluruhan pembelajaran. Guru memberikaank&a permasalahan
dengan memberikan sebuah pertanyaan, memberikam $igssempatan untuk
menciptakan dan mengeksplorasi satu atau lebih sisoldan kemudian
menanyakan siswa untuk mendemonstrasikan solusehagai bukti bahwa telah
berlangsung pembelajaran.

Setelah guru membuat kerangka permasalahan daa sislai berpikir dan
bergerak, maka siswa yang menentukan bagaimanakandezlibat untuk
mengeksplorasi jawaban-jawaban yang mungkin.

Sedangkan dalam prosedur pembelajaran inkuiritatpan-tahapan yang
harus dilalui. Menurut Joyce and Weil (1980) pelajaean inkuiri mempunyai
lima tahapan, yaitu sebagai berikut:

1) Tahap pertama: Penyajian masalah atau menghadapkea kepada
situasi teka-teki. Pada tahap ini guru menyajikaasalah dan
menentukan prosedur inkuiri pada siswa (berbentwiktapyaan yang
hendaknya dijawab dengan “ya” atau “tidak”).

2) Tahap kedua: Pengumpulan dan verifikasi data.a Ralthp ini siswa
mengumpulkan informasi tentang peristiwva yang neerékat atau
alami.

3) Tahap ketiga: Mengumpulkan unsur baru. Pada tahasiswa
mengajukan unsur ke dalam suatu situasi untuk atgtierubahan yang
terjadi.

4) Tahap keempat: Meneruskan penjelasan. Pada it@tgypru mengajak
siswa merumuskan penjelasan.

5) Tahap kelima: Mengadakan analisis tentang pragesri. Pada tahap

ini siswa diminta untuk menganalisis pola-pola peaan mereka.
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Sedangkan menurut Sudjana (1989; dalam Triant@:20Q) ada lima
tahapan yang ditempuh dalam melaksanakan pemlaglajdeiri yaitu:

a) Tahap pertama: Merumuskan masalah untuk dipecasikarsiswa.

b) Tahap kedua: Menetapkan jawaban sementara atalu dikenal

dengan istilah hipotesis.

c) Tahap ketiga: Mencari informasi, data, dan falktagydiperlukan untuk

menjawab hipotesis atau permasalahan.

d) Tahap keempat: Menarik kesimpulan jawaban ataargésasi.

e) Tahap kelima: Mengaplikasikan kesimpulan.

Selanjutnya Trianto (2007:141) dengan mengadopsip@n pembelajaran
inkuiri dari Eggen & Kauchak (1996) menjelaskan wahada enam tahapan
dalam pembelajaran inkuiri yaitu sebagai berikut:

(1) Tahap pertama: Menyajikan pertanyaan atawalaias Pada tahap ini

guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi masala

(2) Tahap kedua: Membuat hipotesis. Pada tahiaguimu memberikan
kesempatan pada siswa untuk curah pendapat dalambené&uk
hipotesis.

(3) Tahap ketiga: Merancang percobaan. Pada tahgpru memberikan
kesempatan pada siswa untuk menentukan langkakdangang
sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. @Guembimbing
siswa mengurutkan langkah-langkah percobaan.

(4) Tahap keempat: Melakukan percobaaak memperoleh informasi.
Pada tahap ini guru membimbing siswa mendapatkdorniasi
melalui percobaan.

(5) Tahap kelima: Mengumpulkan dan menganaliata.d Pada tahap ini
guru memberi kesempatan untuk menyampaikan hasi gigperoleh.

(6) Tahap keenam: Membuat kesimpulan. Pada tahapguru

membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.
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C. Kesimpulan
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa imgteasi model inkuiri

dalam pembelajaran pendidikan jasmani, pada intisigava-siswi memiliki
kesempatan untuk menciptakan sendiri pengalamanajabp@ya dalam
memecahkan suatu masalah yang dimulai dari ideasifimasalah, membuat
hipotesis, merancang percobaan, melakukan percohsdnk memperoleh
informasi, mengumpulkan dan menganalisis dataptembuat kesimpulan.

Jika dilihat dalam konteks pembelajaran pendidigamani melalui model
pembelajaran inkuiri jika dirinci langkah-langkalangebagai berikut:

(@) Guru menyajikan pertanyaan atau masalah. PRatEp ini peran guru
membimbing siswa untuk mengidentifikasi masalahdasgkan siswa
memperhatikan dan mendengarkan pertanyaan yangkdibeleh guru,

(b) Guru memberikan kesempatan pada siswa untukahcupendapat
(brainstrorming) dalam membentuk hipotesis. Caraligunakan guru untuk
merangsang dan mendorong siswa supaya dapat mekmeanu dan
mengeluarkan gagasan-gagasannya ketikan nanti tdinmmengemukakan
pendapat dan hasil temuannya. Sedangkan padé@wsaswa berpikir dan
berhipotesis untuk dapat menjawab pertanyaan ydegikian oleh guru.

(c) Guru memberikan kesempatan pada siswa untukembekan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akakuklda. Dalam tahap ini
guru berperan membimbing dan mengarahkan siswak umgngurutkan
langkah-langkah percobaan, sedangkan siswa meggelagcara verbal cara-
cara yang dilakukan berdasarkan hasil pikiran n#erekendiri, dalam
kesempatan ini siswa belum mempraktekkannya degejakan.

(d) Guru memfasilitasi, membimbing, menggerakkdam mengarahkan siswa
untuk mendapatkan informasi melalui praktek. Dalshap ini guru
memberi kebebasan pada siswa untuk mencoba danraldelkan cara-cara
yang mereka lakukan berdasarkan hasil pikiran daruan mereka sendiri.
Peran guru membimbing dan mengawasi siswa, sedarg&aa mencoba
dan mempraktekkan cara-cara melakukan berdasarkan pikiran dan

temuan mereka sendiri.



13

(e) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk taskgn tentang cara-cara
melakukan gerakan atau aktivitas berdasarkan basilan masing-masing
siswa, dan peran guru di sini adalah menganalisisil Hemuan siswa,
sedangkan siswa berpikir dan melakukan gerakanaktattas.

() Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalamlim@t kesimpulan.
Pada tahap ini guru memberi kesempatan pada sigtuk menyimpulkan
tentang hasil temuan siswa, sedangkan siswa meunikamp tentang cara
melakukan gerakan atau aktivitas secara verbajudgndengan gerakan.

Dalam mengemplementasikan seluruh langkah-langkahatds, guru
berperan sebagai fasilitator pembelajaran untuk stimaolasi, membimbing,
mengarahkan, memudahkan, dan menjamin terjading@bglaejaran. Peran ini
relevan dengan pendapat Beyer (1971:9) yang meé@yatbahwa tugas pokok
pendidik dalam pembelajaran inkuiri adalahto facilitate learning — to stimulate
it, guide it, make it easier, and in general to westhat happens.” Pendapat
yang sama juga dikemukakan oleh Djahiri (2004) yarampyatakan bahwa peran
yang diharapkan dari guru yang menerapkan modelirinkadalah sebagai
fasilitator, tutor atau orang yang melakukan rekayterarah dan terkendali yang
meliputi tugas dan peran sebagai perancang progoafaksana pembelajaran
(sebagai manajer, motivator, mentaewardel), dan penilai pembelajaran
(evaluator).

Karakteristik yang unik dari model inkuiri adalahdasarkan pada
pertanyaan(question-based teachingylan berbagai strategi yang di dalamnya
termasuk merumuskan seperangkat prosedur yangg dadirkaitan yang dapat
digunakan guru untuk memfasilitasi pemikiran, peam@n masalah, dan
eksplorasi siswa dalam pendidikan jasmani.

Pada prinsipnya tema utama dari model pembelajatanri adalah siswa
sebagai pemecah masalahoplem solvex. Meskipun terdapat beberapa strategi
pembelajaran yang didasarkan pada inkuiri yangrdigan dalam pendidikan
jasmani saat ini, namun seluruhnya mempunyai karngkk umum vyaitu

pendekatan pembelajarannya merupakan proses pesnecahsalah. Secara
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khusus, permasalahannya harus dipecahkan dengaairddwgnitif sebelum

siswa dapat merumuskan permasalahan yang diaj@tapettanyaan guru.
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